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ARBSTRAK

System pengaturan Kecepatan putaran motor De dan Ac biasanva dirancang
untuk membantu operator mengurangi kecepatannya dan juga menambahinva sesuai
keinginan, Dimana hinsunyva sesesorang untuk menambab atae mengurang Kecepatan
putaran motor dengan cara menambah teganpan dan mengurang leganpannyva.

Maka untuk Pengontrolan sistem vang sederhana, praktis, efisien, proses
perawatan  yang mudah dan memiliki tngkat error yang sedikit tento sangal
diharapkan di lapangan (khususnyva dunia industri}.Berdasarkan permasalahan diatas,
maka penubis menemukan salah satu solusinya untuk pengontrolan vang baik vaitu,
denpan mengeunakan Aplikasi PLC { Program logic controller ) dimana pada PLC
vang digunakan ini jugn werdapat sate tambahan lagi yaitu PWM {pulsa width
modulation}.

Dimana penulis lebih memfokuskan pada pembahasan Kali g vaile pada
“aplikasi PWK (pulse width moduolation ) denpan memantfaatkan on /ol umuk
pengaturan kecepatan putaran motor De menjadi generator e, Pengontrolan vang
dilakukan pada motor adalzh bagaimana putaran motor tersebut sesuai dengan prinsip
kerja alot dan program yang dibuat, Dimana metor vang digunakan pada proses ini
adalah motor de dengan input 220V,

Keyword @ Pulsa width Modwlation (PWM). Progrommeble Logie Cantrol (ML)
elennt pertor D,
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PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Mengapa teknik SPWM (Sinusmda pulse width modulation) menjadi
pilihan untuk pembangkit sinyal PWM dalam desain scbuah inverter? Hal ini
dikarenakan SPWM akan mengurangg harmonisa lebih batk dibandingkan teknik

vang lainnya disamping itw SPWM memiliki beberapa varian.

Metode WM vang digunakan memiliki keterbatasan dalam tegangan dan range
vang digunakan, Hal ini disesuaikan dengan Kemampuan irmsistor sebagai
switing  (driver). Yang terbatas dalam mengikoti perubaban frekwens? vang
dibangkitkan oleh PWM, Dimana Biasanya arang orang untuk menambah dan
mengurangl kecepatan motor dengan car mengurangi alag menambah tepangan
sumber dari motor dan dengan cara lain lain, oleh karena o kita akan mencoba
pada pembuatan tgas akhir ink memanfaatkan SPWM sebagai pembangkit sinyal
oigd perpajl vang akan mengatwr kecepata putaran metor dengan cara mengatur

ITekwensinya yvang masuk ke motor dan akan dibebanni dengan generator De.

Generator merupakan mesm - vang dapat merubaha energ mekamk
menjadi energi bstrik. Bila energi listrik vang dihasilkan  adalah listeik bolak
balik. Generator im disebut generator AC atau Allernator, Dan bila yang
dihasilkan adalah listrik arus searah maka disebut generator DT, Generator AC

dan generator DO termasuk jenis generator sinkron karena generator listrik vang
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dihsagilkan sebanding  depgan jumiab kotub dan putaran vang dimiliki. Karena

timbulrya masalah komutast pada generator DC dan pertombangna efisiensi,

Bila pada scbuah penerator dilakukan penpukuran  tegangan dalam

keadaan berbeban dan tanpa beban dengan jenis vang

- =]

berbeda tente akan terdapat

perbedaan hasil pengukuran.

Salah satu aplikasinya adalah penerator De, Generator De adalah aktustor yang
mengubab energl mekanik mengadi energr lisink. Salah satunya jenis generator ini
adalah Motor DO yang akan difungsikan menjadi genermor, Dikatakan motor DC
karena sumber listriknya menppunakan sumber arus searah kemuodian pada
pembahasannya sava mengambil satu judol darn pembumtan tugas akhir il vaitu:
Aplikasi PWM dengan memanfaatkan Progrom On 5 of wmtak pengaturan

hecepatan putaran motor De dengan beban generator De mengganakan PLC

1.1 Tujuan Pembuatan Tugas Akhir

Tujuan dari pembuatan tugzas akhir int adalah sebagai berikui ¢

a. Mengembangkan aplikast dan PLC (Pragramable Logic Controller)
vang telah didapatkan selama masa perkuliahan,

b, Merancang sistem pengontrolan motor [0 sebagai penerator  dengan
herbasiskan PLC.

e, Membuat perancangim perangkat keras {(hardware) berupa modul alat
untuk labor

d. Membual perancangan perangkat lunak {soffware) pada PLOC berupa

ferdcler digaram,
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

i,

Pada Penggunaan PWM (Pulsa wihid modulation) ini pada putaran motor
akan menimbulkan kecepatan yang berbeda pula sesual denga pulsa vang
kita beri dan gerakannya Sama dengan keadaan relay pada ssat ON dan
OFF.

Pada saat pemberian pulsa PWM, Putaran motor pada saat tidak dibebanni
dan saat dibebani denpan geperator berbeda yaite saal tdak dibehani
motor berputara kencang dan saat dibebannd motor tidak dapat berputar
penuh.

Pengaturan moter Do diatur dengan menggunakan program vang telah
dibual pada PLC dan wvang bertindak sebagal input adalah I'LC dan

Chatputnya motor DC

52 Saran

il,

Dralam pembuatan layout rangkaian harus dibuat dengan teliti agar ketika
melakukan pelamman jalur Gdok  potus, karena dapal - menvebabkon
rangkaian tersebut tidak jalan sesuai dengan semestinya.

Tagalah alat Ini dengan baik sehingga berguna bagi Junior - jumior

dibawuh kita nantinva.
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